BAB V
PENUTUP

5.1 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kedua informan
memiliki anggapan bahwa mereka adalah wanita yang buruk dan
jelek, tidak memiliki harga diri, dan merasa dirinya rendah. Namun,
meskipun mereka memiliki pandangan negatif terhadap diri mereka
sendiri, kedua informan sudah mulai memiliki gambaran penerimaan
diri meskipun pada hasil evaluasinya menyatakan bahwa mereka
masih belum dapat menerima diri mereka sendiri. Terdapat beberapa
aspek penerimaan diri yang muncul pada kedua informan. Aspek
tersebut meliputi adanya merasa percaya diri, mandiri, konsep diri
yang positif, memiliki interaksi sosial positif, nyaman dengan diri
sendiri, dan memiliki perilaku positif. Kedua informan juga memiliki
faktor dukungan yang mempengaruhi penerimaan diri mereka. Faktor
dukungan tersebut meliputi adanya respon positif dari keluarga,
teman, serta pas Melakukan hubungan seksual pranikah sendiri tidak
hanya berdampak pada kesehatan fisik namun juga dapat berdampak
pada kondisi psikologis seseorang terutama pada wanita. Kartono
(2007) menyatakan bahwa wanita akan lebih memaknai secara
mendalam pelanggaran-pelanggaran seksual yang telah ia lakukan.
Pada informan HF dapat dilihat bahwa setelah melakukan hubungan
seksual pranikah ia menganggap dirinya sebagai wanita yang tidak
memiliki harga diri, merasa bahwa dirinya rendah, buruk, jelek.
Bentuk pemikiran lain dari pemaknaan tersebut adalah ia merasa
minder ketika ada laki-laki lain yang akan mendekatinya. Pada
informan IV ia memandang bahwa dirinya adalah bukan wanita yang
baik dan merasa lebih gampang kurang percaya diri. Hal ini dapat
dilihat dari pemikiran IV yang merasa bahwa pacarnya yang sekarang
tidak pantas mendapatkan pasangan seperti IV.

Meskipun kedua informan memiliki pandangan yang negatif
terhadap dirinya sendiri setelah melakukan hubungan seksual
pranikah, mereka menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek
serta faktor mengenai penerimaan diri. Menurut Louis Hoffman,
Abraham J. Lopez (2013) penerimaan diri merupakan kondisi dimana
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individu dapat menerima keadaan yang dimilikinya terlepas dari
kekurangan maupun kelebihan yang ada pada dirinya. Hurlock (1974)
mengungkapkan bahwa terdapat delapan aspek penerimaan diri. Dari
delapan indikator penerimaan diri tersebut yang dapat terlihat dari
kedua informan adalah percaya diri, mandiri, konsep diri yang positif,
interaksi sosial positif, nyaman dengan diri sendiri, dan perilaku
positif. Munculnya indikator tersebut pada diri informan memiliki
dampak bagaimana kedua informan menerima kondisinya yang saat
ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidatu Z
& Sholichatun (2016) yang menyatakan bahwa pencapaian
penerimaan diri remaja dapat dipengaruhi oleh adanya konsep diri
yang positif serta dukungan sosial.

Faktor dukungan seperti sikap orang-orang sekitar yang
menyenangkan. Dimana individu tersebut mendapatkan respon yang
baik dari lingkungannya sehingga hal ini berdampak pada individu
tersebut dapat menerima dirinya sendiri (Hurlock, 1974). Hal ini dapat
terlihat dari respon teman-teman HF yang memberikan respon sebuah
dukungan yang membangun kepada HF saat HF menceritakan bahwa
dirinya sudah pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Pada
informan IV hal ini terlihat dari mama dari informan yang telah
menerima keadaan IV, kemudian adanya dukungan dari pasangan 1V
yang saat ini dimana pasangan IV tidak memandang 1V sebagai wanita
yang buruk. Selain itu IV juga mendapatkan dukungan yang positif
dari teman dekatnya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nasution (2021) yang menyatakan bahwa sikap
keluarga dan teman-teman yang baik dapat memberi dukungan
penerimaan diri pada setiap individu. Selain itu, penelitian dari
Hadyani & Indriana (2017) menyatakan bahwa adanya dukungan yang
positif dari sosok ibu dan teman terdekat merupakan salah satu faktor
yang dapat memberikan dampak kepada penerimaan diri seseorang.
Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Koroh & Andriany (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
yang dapat diperoleh dari keluarga maupun teman dekat dapat
mempengaruhi resiliensi pada seseorang.

Faktor serta aspek yang muncul pada kedua informan
kemudian mempengaruhi pandangan mereka terhadap makna
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penerimaan diri bagi mereka. Mereka beranggapan bahwa menerima
diri sendiri adalah ketika mereka dapat menerima masa lalu mereka.
Namun bila dilihat dari hasil evaluasi penerimaan diri mereka baik
informan HF dan informan IV masih belum dapat menerima diri
mereka sendiri. Hal ini terlihat dari informan HF ia merasa masih
belum dapat menerima dirinya sendiri dikarenakan ia belum dapat
mencintai dirinya sendiri. Sedangkan dari pernyataan informan 1V ia
masih belum dapat berdamai dengan masa lalunya. la masih
menganggap bahwa perceraian kedua orang tuanya adalah penyebab
dari kondisinya yang sekarang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Herdiyanto (2018) yang menyatakan bahwa
kehadiran orang tua yang tidak konsisten dan komunikasi yang tidak
terbuka menyebabkan gaya kelekatan yang tidak aman (insecure
attachment) sehingga dapat menyebabkan individu sulit bertahan
secara konsisten pada tahap acceptance. Penting bagi setiap individu
untuk memiliki konsep penerimaan diri. Hal ini dikarenakan
penerimaan diri memiliki dampak pada penyeseuaian diri individu
serta penyesuaian sosial individu tersebut yang dimana jika individu
tersebut mempunyai penyesuaian diri yang baik mereka akan merasa
bahagia dan sukses (Hurlock, 1974). Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Imania, 2018) yang menyatakan bahwa individu
yag memiliki penyesuaian diri yang baik dapat meningkatkan
kebahagiaan dari individu tersebut.

5.2 Refleksi

Selama menjalani proses penelitian, peneliti mendapatkan
pengalaman dan pembelajaran baru untuk diri sendiri. Pembelajaran
baru tersebut berupa:

a. Peneliti merasa kagum terhadap informan HF dan IV karena
mereka masih mau berusaha untuk menerima keadaannya
yang sekarang terlepas dari mereka sudah pernah melakukan
hubungan seksual pranikah dan mendapatkan stigma buruk
dari orang tua dan teman-temannya.

b. Peneliti merasa kagum terhadap kedua informan karena
mereka mau menceritakan pengalaman mereka yang dapat
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dibilang tabu dari norma yang berlaku di masyarakat
Indonesia secara terbuka.

Tidak semua penyebab dari perilaku seksual pranikah
disebabkan oleh perubahan hormon serta keingin tahuan
remaja dalam mengeksplorasi kegiatan seksual. Seperti
informan IV merasa bahwa kurang perhatian di lingkungan
rumah dikarenakan keadaan keluarganya yang broken home
sehingga ia mencari perhatian di dunia luar dan mendapatkan
perhatian melalui melakukan hubungan seksual pranikah.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan selama proses penelitian ini yang
tidak dapat dihindari oleh peneliti. Keterbatasan tersebut berupa hal-
hal sebagai berikut:

a.

Peneliti merasa pengambilan data kurang maksimal. Hal ini
dikarenakan peneliti tidak dapat bertemu dengan informan
secara langsung dikarenakan adanya pandemi COVID-19
sehingga, peneliti harus melakukan penggalian data di rumah
masing-masing dan hanya melalui telepon biasa. Peneliti juga
tidak dapat melihat ekspresi informan secara langsung. Hal ini
menyebabkan peneliti tiak dapat menganalisa ekspresi dan
bahasa non verbal informan.

Peneliti menyadari bahwa masih banyak data yang perlu
digali dari informan. Namun, akibat dari kesibukan informan
sendiri maka waktu untuk menggali data atau informasi
menjadi terbatas.

Peneliti juga menyadari bahwa selama proses wawancara
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dirasa kurang Kritis.
Hal ini mengakibatkan data yang didapatkan oleh peneliti dari
informan kurang mendalam.
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5.4 Simpulan

Melakukan hubungan seksual pranikah dapat memiliki dampak
negatif tidak hanya secara fisik, namun juga dapat berdampak pada
psikologis orang yang melakukan hal tersebut. Wanita lebih
mendalami pelanggaran-pelanggaran seksual yang terjadi seperti
halnya yang terjadi pada informan HF dan IV. Hal ini menyebabkan
mereka menjadi memiliki pandangan buruk mengenai dirinya sendiri.
Pandangan buruk tersebut meliputi merasa dirinya jelek, tidak
memiliki harga diri, merasa diri mereka kurang pantas untuk
mendapatkan pasangannya dan memandang diri mereka rendah.
Namun meskipun mereka memiliki pandangan negatif terhadap diri
mereka sendiri, mereka menunjukkan aspek-aspek penerimaan diri
seperti percaya diri, mandiri, konsep diri yang positif, memiliki
interaksi sosial yang positif, merasa nyaman dengan dirinya sendiri,
serta memiliki perilaku yang positif. Selain itu, faktor dukungan yang
mempengaruhi penerimaan diri pada mereka berdua adalah adanya
lingkungan sekitar seperti adanya dukungan dari orang tua, pasangan,
dan teman-temannya. Dampak dari penerimaan diri yang mereka
lakukan memiliki perbedaan. Dampak tersebut dapat dilihat dari
pemikiran informan IV yang sudah tidak lagi memiliki keinginan
untuk bunuh diri. Sedangkan informan HF lebih memilih untuk
memiliki gaya berpacaran yang sehat yang dimana dalam
berhubungan pacaran tersebut tidak melakukan hubungan seksual.

5.5 Saran
5.5.1 Saran praktis

Berikut merupakan beberapa saran yang diajukan oleh peneliti
terhadap beberapa pihak:

1. Bagi informan:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif kepada informan mengenai dirinya sehingga informan
mampu untuk memahami kondisinya yang dialami serta dapat
menerima keadaannya. Peneliti juga berharap pada informan
setelah mengetahui keadaannya ia dapat menyadari bahwa
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dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya dapat
membantunya untuk menerima keadaan dirinya sendiri.

Bagi orang-orang terdekat informan seperti orang tua,
pasangan dan teman-teman informan:

Dukungan sosial seperti mau menerima keadaan informan,
mendengarkan curhatan, dan dukungan afeksi dapat
meringankan beban yang dimiliki oleh informan.
Memberikan waktu atau space kepada informan untuk dapat
menyembuhkan sendiri luka yang ia miliki juga merupakan
hal penting dalam proses healing informan. Sehingga
informan dapat menerima keadaannya yang sekarang dan
dapat berkembang menjadi pribadi yang lebih bahagia.

Saran untuk penelitian selanjutnya:

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih
kritis dan dapat menggali data yang lebih mendalam mengenai
bagaimana penerimanaan diri pada remaja atau wanita yang
telah melakukan hubungan seksual pranikah seperti faktor apa
yang dapat menghambat individu tersebut untuk menerima
dirinya sendiri.
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